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Abstrak

Keberhasilan pemilihan umum tidak terlepas dari adanya partisipasi masyarakat yang berdampak pada
kualitas pemutakhiran data pemilih yang akurat. Surabaya menjadi kota dengan DPT terbanyak di Jawa
Timur yakni 2.218.586 orang. Kondisi di lapangan, seringkali dijumpai masyarakat yang kurang kooperatif
dalam pemutakhiran data pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh partisipasi masyarakat
terhadap kualitas data DPT Pemilu 2024 di Kota Surabaya. Dalam penelitian ini, partisipasi masyarakat
dianalisis berdasarkan pendapat dari Cohen dan Uphoff dalam Siti Irine (2009) meliputi participation of
decision making, participation in implementation, participation in benefit, dan participation in evaluation.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan software
Smart PLS 3.0. Pengumpulan data penelitian ini melalui penyebaran kuesioner dengan sampel yang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling yakni sebanyak 100 responden dari DPT Pemilu Kota
Surabaya. Temuan dari penelitian ini menghasilkan nilai r-square sebesar 0,785 dan f-square sebesar 3,643
yang menandakan adanya pengaruh variabel partisipasi masyarakat terhadap peningkatan kualitas data DPT
Pemilu. Dalam penelitian ini, rekomendasi yang diusulkan oleh peneliti ialah masyarakat kota Surabaya
harus lebih bersikap inisiatif, kooperatif, dan solutif terhadap pemutakhiran data pemilih di Pemilu atau

Pilkada di masa mendatang.

Kata Kunci: partisipasi masyarakat, kualitas data

Abstract

The success of general elections is inseparable from public participation which has an impact on the quality
of accurate voter data updating. Surabaya is the city with the largest DPT in East Java, namely 2,218,586
people. Conditions in the field, often found people who are less cooperative in updating voter data. This
study aims to measure the effect of community participation on the quality of DPT data for the 2024 General
Election in Surabaya City. In this study, community participation is analyzed based on the opinion of Cohen
and Uphoff in Siti Irine (2009) including participation of decision making, participation in implementation,
participation in benefits, and participation in evaluation. This research uses a quantitative approach with data
analysis techniques using Smart PLS 3.0 software. The data collection of this study was through distributing
questionnaires with samples selected using simple random sampling technique, namely 100 respondents
from the Surabaya City Election DPT. The findings of this study resulted in an r-square value of 0.785 and
an f-square of 3.643 which indicates the influence of community participation variables on improving the
quality of DPT Election data. In this study, the recommendation proposed by the researcher is that the people
of Surabaya city must be more initiative, cooperative, and solutive towards updating voter data in future

elections or local elections.

Keywords: community participation, data quality

PENDAHULUAN

Negara Indonesia ialah salah satu negara yang
mengimplementasikan prinsip demokrasi. Demokrasi
sendiri memiliki makna bahwa setiap warga negara
memiliki hak dan kebebasan untuk berpendapat.
Perwujudan dari konsep demokrasi salah satunya ialah
dengan adanya partisipasi politik masyarakat dalam
agenda Pemilihan Umum (Pemilu). Masyarakat memiliki
kebebasan untuk berpartisipasi dalam Pemilihan Umum
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yang diselenggarakan dalam kurun waktu setiap 5 (lima)
tahun sekali sesuai dengan Pasal 22E ayat 6 UUD 1945
(Arniti, 2020).

Penyelenggaraan pemilihan umum tidak terlepas
dari keterlibatan masyarakat. Setiap warga Indonesia
memiliki hak yang sama untuk menyuarakan aspirasi
mereka dan memberikan suara mereka, terutama dalam hal
pemilihan umum. Partisipasi masyarakat yang dilandasi
dengan kesadaran dan kepatuhan terhadap hukum akan
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membawa dampak yang lebih baik di masa yang akan
datang (Fitrianingrum, 2021). Namun, kenyataan nyata
adalah bahwa sebagian warga telah kehilangan hak suara
mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk identitas yang tidak jelas, perpindahan domisili
penduduk, dan data yang tidak akurat. Dalam rangka
menghindari identitas ganda, standarisasi nasional dalam
penomoran penduduk masih perlu dilakukan untuk
memperbarui data kependudukan. Perlu diakui bahwa
sistem komputerisasi masih belum digunakan sepenuhnya
dalam manajemen kartu identitas penduduk (Supriatna,
2009).

Setiap warga negara yang memiliki hak suara dan
disahkan oleh Komisi Pemilihan Umum dinamakan Daftar
Pemilih Tetap (DPT). Adapun persyaratan DPT telah
diatur dalam Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 2
Tahun 2017. Namun sebelum ditetapkannya Daftar
Pemilih Tetap, perlu adanya sinkronisasi data oleh
lembaga yang berwenang. Dalam hal ini, mulai dari
petugas pemutakhiran data pemilih di tingkat yang paling
bawah hingga Komisi Pemilihan Umum wajib
memastikan akurasi data pemilih sesuai dengan dengan
kondisi faktual pemilih. Masalah kualitas dan akurasi
Daftar Pemilih Tetap (DPT) menjadi tanggung jawab
bersama para pemangku kepentingan pemilu seperti
Komisi Pemilihan Umum, Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri), Kementerian Luar Negeri (Kemenlu),
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil),
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) dan partisipasi aktif
dari seluruh lapisan masyarakat. Seluruh pemangku dalam
pemilu turut serta dalam memberi andil yang sangat besar
untuk dapat mewujudkan akurasi dan kualitas Daftar
Pemilih Tetap (Delviani, 2019).

Pada bulan Juli 2023, KPU Republik Indonesia
menggelar rapat pleno terbuka dan menghasilkan
penetapan Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilu 2024
sebanyak 204.807.222 pemilih dengan rincian jumlah
DPT dalam negeri sebanyak 203.056.748 pemilih dan
jumlah DPT luar negeri sebanyak 1.750.474 pemilih.
Berikut disajikan uraian rekapitulasi Daftar Pemilih Tetap
tingkat nasional dalam penyelenggaraan Pemilihan Umum
Tahun 2024 :

Gambar 1.1 Rincian Daftar Pemilih Tetap Pemilu
2024 Tingkat Nasional
Sumber : Data olahan peneliti dari KPU Republik

Indonesia, 2024
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Berdasarkan rekapitulasi DPT Pemilu 2024 tingkat
nasional yang ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum
Republik Indonesia, DPT Provinsi Jawa Timur menempati
wilayah dengan DPT Pemilu terbanyak kedua setelah
provinsi Jawa Tengah yaitu sebanyak 31.402.838 pemilih.
Jika diuraikan kembali, maka akan diperoleh data DPT
Pemilu berdasarkan kabupaten/kota seperti berikut :

Gambar 1.2 Rin
2024 Tingkat Provinsi Jawa Timur
Sumber : Data olahan peneliti dari KPU Republik
Indonesia, 2024

Diantara 38 kabupaten/kota yang berada di provinsi
Jawa Timur, kota Surabaya menjadi wilayah posisi teratas
dengan Daftar Pemilih Tetap pemilu terbanyak vyaitu
sebanyak 2.218.586 pemilih sebagaimana rincian berikut :
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Gambar 1.3 Rincian Daftar Pemilih Tetap Pemilu
2024 di Kota Surabaya
Sumber : Data olahan peneliti dari KPU

Kota Surabaya, 2024

Berdasarkan data di atas, diperoleh fakta bahwa
Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2024 di Kota Surabaya ialah
sebanyak 2.218.586 jiwa dengan data DPT paling banyak
ialah dari warga kecamatan Tambaksari, sedangkan data
DPT paling sedikit ialah dari warga kecamatan Gayungan.

Dalam mewujudkan keberhasilan penyusunan
Daftar Pemilih Tetap Pemilu yang akurat dan sinkron
salah satunya dipengaruhi oleh adanya partisipasi
masyarakat. Partisipasi masyarakat adalah kegiatan aktif
dan berkelanjutan yang diinisiasi oleh masyarakat itu
sendiri sebagai suatu kegiatan yang konkret. Apabila
partisipasi masyarakat didukung dengan kemauan serta
kemampuan dari masyarakat, maka akan berkontribusi
signifikan terhadap suatu kegiatan atau program untuk
kepentingan bersama (Monofa dan Eprilianto, 2023).

Dalam pemutakhiran data pemilih, seringkali
dijumpai partisipasi masyarakat yang kurang kooperatif.
Kesadaran dan keterlibatan masyarakat berperan penting
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dalam penyusunan Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2024 di
Kota Surabaya. Keberhasilan penyusunan DPT Pemilu
juga dilatarbelakangi dengan adanya partisipasi
masyarakat. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat ditandai
dengan adanya kesadaran masyarakat dalam melakukan
validasi atau pemeriksaan hak pilih pemilu di wilayah
tempat tinggal masing-masing. Hal ini sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh Bapak Subairi selaku Komisioner
Komisi Pemilihan Umum Surabaya divisi sosialisasi,
pendidikan pemilih, partisipasi masyarakat, dan SDM :

“Partisipasi masyarakat ini tentu menjadi
salah satu keberhasilan utama dalam
kualitas data pemilu ya mbak. Kita dari
KPU bersama tim di kecamatan dan
kelurahan  sudah  berupaya  untuk
melakukan  sosialisasi,  memberikan
pemahaman kepada masyarakat untuk
membangun awareness mereka. Namun ya
pasti masih ada saja masyarakat yang
belum paham dengan baik bahwa
pemeriksaan hak pilih itu juga sangat
penting. Kadang ini lah yang menjadi
penyebab data DPT tidak sesuai”
(Wawancara dilaksanakan pada tanggal 6
Juni 2024)

Mengacu pada hasil wawancara diatas, tentunya
kesadaran masyarakat dalam pemeriksaan hak pilih
pemilu juga disertai dengan adanya intruksi dan arahan
dari panitia penyelenggara pemilu. Panitia penyelenggara
pemilu berkewajiban untuk membantu mengakomodir hak
pilih masyarakat dalam kegiatan pemilu. Sehingga secara
tidak langsung partisipasi masyarakat menjadi bagian
penting dalam penyusunan data Daftar Pemilih Tetap
Pemilu.

Dalam penelitian ini, partisipasi masyarakat
dianalisis berdasarkan pendapat dari Cohen dan Uphoff
dalam Siti Irine Astuti D. (2009) yang terdiri dari
participation of decision making (partisipasi dalam
pengambilan keputusan), participation in implementation
(partisipasi dalam implementasi), participation in benefit
(partisipasi dalam manfaat), dan participation in
evaluation (partisipasi dalam evaluasi). Sementara itu,
kualitas data diukur dari pendapat Ladewi dkk 2024, yang
terdiri dari completeness (kelengkapan), uniqueness
(keunikan), validity (valid), accuracy (akurat), consistency
(konsisten), dan timeliness (ketepatan waktu).

Dengan demikian berdasarkan uraian latar
belakang di atas, peneliti hendak melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap
Kualitas Data Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2024 Di Kota
Surabaya” dengan tujuan mampu mengukur pengaruh
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partisipasi masyarakat terhadap kualitas data Daftar
Pemilih Tetap Pemilu 2024 di Kota Surabaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, dengan metode pengumpulan data berupa
penyebaran kuesioner secara offline dan online. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini data masyarakat yang
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2024 di Kota
Surabaya yang berjumlah 2.218.586 orang. Sedangkan
sampel dipilih menggunakan probability sampling dengan
teknik simple random samping. Perhitungan sampel
dilakukan berdasarkan rumus Slovin (dalam Husein,
2003) sebagai berikut :

N

"IN ()2

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Presentase ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel
ditolerir (e=10%)

yang masih dapat

Sehingga dapat dilakukan perhitungan
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
2.218.586
"= 142218586 (10)2
2.218.586
"= 142218586 (0,1)2
_ 2.218.586
"= 1+2218586x0,01
2.218.586
"= 22.186,86
n = 99,99
n =100

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui
bahwa jumlah perhitungan sampel sebanyak 99,99 atau

dibulatkan menjadi 100. Dalam hal ini peneliti
menggunakan sampel sebanyak 100 responden.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

partisipasi masyarakat. Adapun variabel bebas, indikator
dan simbol disajikan pada tabel berikut :
Tabel 1.1 Variabel, Indikator, dan Simbol Penelitian

Variabel Bebas Indikator Simbol
Par_tlf:lpatlon_ of X1.1
decision making
Participation in

L . . X1.2
Partisipasi implementation
Masyarakat Part|<_:|pat|on in X1.3
benefit
Part|0|pat|on in X1.4
evaluation

Sumber : Data olahan peneliti, 2024
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Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini 11 | Simokerto 34.019 35.514 69.533
yaitu kualitas data. Adapun variabel terikat, indikator dan 15 ;atk))ean Cantian gg-?&g g?-ggg 573‘21-832
H ieaii H . ubutan . . .

simbol dlsajlkar) pada tab?l berikut : . 3 14 [ Tandes 32781 35.064 57 845
Tabe_l 1.2 Var;abel, Indlkato_r, dan Simbol Pe_nelltlan 15 | Krembangan 40.769 43.042 83811
Variabel Terikat Indikator Simbol 16 | Semampir 64.026 66.528 130554
Completeness Y1.1 17 | Kenjeran 62.768 64.497 127.265

Uniqueness Y12 18 | Lakarsantri 22598 | 23519 | 46.117

Validit Y13 19 Benowo 25.270 26.468 51.738

Kualitas data aliaity : 20 | Wiyung 27059 | 28416 | 55475
Accuracy Y14 21 | Dukuh Pakis 21.299 [ 22.878 44177

Consistency Y1.5 22 Gayungan 15.383 17.127 32.510

Timeliness Y16 23 Jambangan 19.114 20.465 39.579

— : Tenggilis

Sumber : Data olahan peneliti, 2024 24 Mejgg/o 21282 | 22.694 43.976

Instrumen penelitian yang digunakan berupa 25 | Gunung Anyar | 21.768 23.183 44.951

. - per yang dig P 26| Mulyorejo 31.663 | 33.993 | 65.656
kuisioner yang dibagikan kepada responden memuat 27 | Sukomanunggal | 37.899 39.775 77.674
pertanyaan dengan skala pengukuran likert menggunakan 28 | Asem Rowo 17.025 17.106 34.131
skala pilihan jawaban skor 1 — 5 dengan rincian skala 29 | Bulak 16.309 | 17.145 33.454
pilihan jawaban 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 80 | Pakal 22.168 | 22607 | 44.775
_ _ . _ . 31 | Sambikerep 24.255 25.256 49.511
3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Setelah Jumlah 5218586

data diperoleh, kemudian akan diinput menggunakan
bantuan Smart PLS 3.0, dan kemudian hasilnya akan
dianalisis. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni :

1. HO : Partisipasi Masyarakat tidak berpengaruh
terhadap kualitas data
2. H1 : Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap

kualitas data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua di
Indonesia setelah Kota Jakarta dan sekaligus menjadi ibu
kota Provinsi Jawa Timur. Kota Surabaya terdiri dari 31
kecamatan dan 154 kelurahan. Surabaya memiliki luas
sekitar +335,28 km2, dan 3.009.286 jiwa penduduk pada
pertengahan tahun 2023. Penduduk tersebut terbagi atas
1.490.358 jiwa laki — laki dan 1.518.928 jiwa perempuan
(Dinas, 2023).

Berdasarkan Keputusan KPU Surabaya Nomor
535 Tahun 2023 yang ditetapkan pada tanggal 21 Juni
2023, rekapitulasi Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilu di
Kota Surabaya tahun 2024 berjumlah 2.218.586 pemilih.
Adapun data DPT Pemilu tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1.3 Rekapitulasi Daftar Pemilih Tetap (DPT)
Pemilu 2024 Kota Surabaya

No Nama Jumlah | Jumlah Jumlah
) Kecamatan Lk Pr Lk+Pr

1 Karang Pilang 26.756 28.881 55.637
2 Wonocolo 28.894 30.706 59.600
3 Rungkut 43.411 46.081 89.492
4 Wonokromo 56.464 61.440 117.904
5 Tegalsari 35.852 38.107 73.959
6 Sawahan 72.858 77.322 150.180
7 Genteng 21.413 22.928 44.341
8 Gubeng 48.796 53.079 101.875
9 Sukolilo 41.310 43.733 85.043
10 | Tambaksari 82.760 87.382 170.142
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Sumber : Data olahan peneliti dari KPU Surabaya, 2024

Adapun sampel dalam penelitian ini ialah
masyarakat yang terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap
(DPT) Pemilu 2024 di Kota Surabaya. Deskripsi lengkap
profil responden dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 1.4 Karakteristik Responden Penelitian

Jumlah
Karakteristik Responden | Presentase (%)
(orang)

Jenis kelamin
Laki-laki 44 44
Perempuan 56 56
Usia
17-25 tahun 72 72
26-35 tahun 18 18
35-45 tahun 6 6
>45 tahun 4 4
Keterlibatan dalam Pemilu
Masyarakat Umum 71 71
Kelompok
Penyelenggara 22 22
Pemungutan Suara
Panitia Pemutakhiran 2 2
Daftar Pemilih
Panitia Pemungutan

2 2
Suara
Panitia Pemilihan

2 2
Kecamatan
Pimpinan Komisi
Pemilihan Umum 1 1
Surabaya

Sumber : Data olahan peneliti, 2024

Tabel diatas menjelaskan sebaran responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan keterlibatan dalam
Pemilihan Umum. Dari beberapa responden yang mengisi
kuesioner baik itu secara online maupun offline dapat
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diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan jenis
kelamin sebagian besar yang mengisi kuesioner ialah
perempuan dengan total responden sebanyak 56 orang atau
56%. Sedangkan jika dilihat dari segi usia, responden
dengan usia 17-25 tahun paling banyak mengisi kuesioner
dengan jumlah 72 orang atau 72% dari keseluruhan. Di sisi
lain, berdasarkan keterlibatan Pemilihan  Umum,
responden yang paling banyak mengisi kuesioner ialah
kategori masyarakat umum dengan total 71 orang atau
71% dari keseluruhan.

Analisis Deskriptif VVariabel Dan Indikator Penelitian
Dalam penelitian ini, partisipasi masyarakat
diukur berdasarkan teori partisipasi masyarakat yang
dikemukakan oleh Cohen dan Uphoff dalam Siti Irine
Astuti D. (2009) yang terdiri dari empat macam indikator
yaitu participation of decision making (partisipasi dalam
pengambilan  keputusan) (X1.1), participation in
implementation (partisipasi dalam implementasi) (X1.2),
participation in benefit (partisipasi dalam manfaat) (X1.3),
dan participation in evaluation (partisipasi dalam
evaluasi) (X1.4). Sebaran data dan jumlah skor rata-rata
tiap indikator dari variabel partisipasi masyarakat (X1)
dapat dilihat melalui tabel berikut :
Tabel 1.5 Statistika Deskriptif Variabel Partisipasi

Masyarakat
. . . Kode

Variabel Kode D : Stand
yarba | g0t | niatr | wean | S0
S X1.1.1 | 3,850 | 1,052
p?g“c'.p.a“on X1.1.2 | 4,020 | 0,938

of decision : .
making (X1.1) X1.1.3 | 3,890 | 1,009
X1.1.4 | 3,950 | 1,090
participation X1.2.1 | 4,020 | 0,927
in X1.2.2 | 4,160 | 0,902
| implementation | X1.2.3 | 4,100 | 0,995
Partisipasi | (X1.2) X1.24 | 4,080 | 0,935
Masyorakat X13.1 | 3,740 | 0,879
(X2) participation X1.3.2 | 4,010 | 0,954
E’)‘(g‘_*g)em X133 | 3,970 | 0,842
X134 | 4,010 | 0,911
- X141 | 3,940 | 0,870
partlc:pat!on X1.4.2 | 3,820 | 0,865
'(’)‘(i‘_’j)“a“on X143 | 3,910 | 0,814
X144 | 4,010 | 0,900

Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024

Data pada tabel diatas menunjukkan rentang nilai
mean 3,740 hingga 4,160 yang berarti bahwa mayoritas
responden pada penelitian ini menjawab cukup setuju
hingga setuju untuk setiap indikator variabel partisipasi
masyarakat dari kuesioner yang telah diberikan. Standar
deviasi dengan nilai terendah dari dimensi participation of
decision making (X1.1) dengan kode indikator penelitian
(X1.1.2) dengan nilai 0,938. Dimensi participation in
implementation (X1.2) yang memiliki standar deviasi
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terendah dengan kode indikator penelitian (X1.2.2)
dengan nilai 0,902. Dimensi participation in benefit
(X1.3) yang memiliki standar deviasi terendah dengan
kode indikator penelitian (X1.3.3) dengan nilai 0,842.
Dimensi participation in evaluation (X1.4) yang memiliki
standar deviasi terendah dengan kode indikator penelitian
(X1.4.3) dengan nilai 0,814. Setiap indikator dalam satu
variabel yang memiliki standar deviasi terendah memiliki
arti bahwa jawaban adalah yang paling homogen dalam
satu variabel. Semakin rendah standar deviasi pada satu
indikator, semakin dekat respons terhadap nilai rata-rata
(Haryonno dan Ma’ruf, 2023).

Dalam penelitian ini, kualitas data diukur
berdasarkan teori kualitas data yang dikemukakan oleh
Ladewi dkk 2024 yang terdiri dari enam indikator yaitu
completeness  (kelengkapan)  (Y1.1),  uniqueness
(keunikan) (Y1.2), validity (valid) (Y1.3), accuracy
(akurat) (Y1.4), consistency (konsisten) (Y1.5). Sebaran
data dan jumlah skor rata-rata tiap indikator dari variabel
kualitas data (Y1) dapat dilihat melalui tabel berikut :
Tabel 1.6 Statistika Deskriptif Variabel Kualitas Data

Variapel Kode D.imenSi In;ok(:l:or Mean Stan-da-r
Penelitian Penelitian Penelitian Deviasi
Y111 | 4250 | 0853

Completeness 75514150 | 0.921

(Y1) Y113 | 4090 | 0895
Uniqueness Y121 | 4250 | 0921

(Y12) Y122 | 4070 | 0962

Y123 | 4060 | 0925

Validity Y131 | 3980 | 0872

. Y132 | 3,800 | 0,927
Kualitas | (Y1.3) Y133 3.970 0.858
Data Y141 | 4150 | 0921
(Y1) | Accuracy Y142 | 4180 | 0,853
(Y14) Y143 | 3860 | 0928
Consistency Y151 | 4010 | 0877

rL5) Y152 | 4080 | 0,808

Y153 | 3,980 | 0,894

I Y161 | 4020 | 0948

(YL6) Y162 | 4070 | 0828

Y163 | 3,930 | 0863

Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024

Data pada tabel diatas menunjukkan rentang nilai
mean 3,800 hingga 4,250 yang berarti bahwa mayoritas
responden pada penelitian ini menjawab cukup setuju
hingga setuju untuk setiap indikator variabel partisipasi
masyarakat dari kuesioner yang telah diberikan. Standar
deviasi dengan nilai terendah dari dimensi completeness
(Y1.1) yaitu kode indikator penelitian (Y1.1.1) dengan
nilai 0,853. Dimensi uniqueness (Y1.2) yang memiliki
standar deviasi terendah dengan kode indikator penelitian
(Y1.2.1) dengan nilai 0,921. Dimensi validity (Y1.3) yang
memiliki standar deviasi terendah ialah kode indikator
penelitian (Y1.3.1) dengan nilai 0,872. Dimensi accuracy
(Y1.4) yang memiliki standar deviasi terendah ialah kode
indikator penelitian (Y1.4.2) dengan nilai 0,853. Dimensi
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consistency (Y1.5) yang memiliki standar deviasi terendah
ialah kode indikator penelitian (Y1.5.2) dengan nilai
0,808. Sedangkan dimensi timeliness (Y1.6) yang
memiliki standar deviasi terendah yaitu kode indikator
penelitian (Y1.6.2) dengan nilai 0,828. Setiap indikator
dalam satu variabel yang memiliki standar deviasi
terendah memiliki arti bahwa jawaban adalah yang paling
homogen dalam satu variabel. Semakin rendah standar
deviasi pada satu indikator, semakin dekat respons
terhadap nilai rata-rata (Haryonno dan Ma’ruf, 2023).

Pengujian Outer Model

Pengujian outer model ialah model pengujian
yang bertujuan untuk menilai setiap indikator pada
responden yang memiliki keterkaitan dengan variabel
yang lain. Pengujian ini juga dipakai guna menguji
validitas dan reliabilitas (Ghozali dan Latan, 2015).
Berikut ini disajikan path diagram dalam model penelitian

\// N
S / '__—!—ﬁ_.—,d

=e RN

/’\ AN

Gambar 1.4 Path Diagram Penelitian
Sumber : Output Smart PLS versi 3, 2024

Path diagram tersebut menghubungkan antar
variabel yaitu variabel partisipasi masyarakat (X1) sebagai
variabel eksogen, dan variabel kualitas data (Y1) sebagai
variabel endogen. Anak panah tunggal tersebut
menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel
eksogen dengan variabel endogen. Path diagram diatas
termasuk second order confirmatory factor analysis (CFA)
dimana variabel partisipasi masyarakat (X1) memiliki 4
dimensi dan masing-masing dimensi memiliki 4 indikator,
dan variabel kualitas data (Y1) memiliki 6 dimensi dengan
masing-masing dimensi memiliki 3 indikator.

Dalam pengujian outer model terdapat tiga
kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan
SmartPLS 3 untuk menilai outer model yaitu convergent
validity, discriminant validity, dan composite reliability.

1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Uji validitas atau convergent validity
digunakan untuk menentukan ukuran korelasi antara
konstruk dan variabel laten. Uji convergent validity
ialah kegiatan yang dilakukan untuk melihat
kesesuaian pernyataan yang digunakan pada
kuesioner. Menurut Sekaran (2016), indikator dapat
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dianggap memenuhi convergent validity jika
memiliki nilai outer loading > 0,70. Di bawah ini
merupakan hasi uji nilai outer loading :

Tabel 1.7 Hasil Uji Outer Loading

FN"tai 'I:\Iilz:i
. . . B actor acto
il il Il IS O I
el ator
X1.1.1 0,661 Hapus 0,784 Hapus
X1.1.2 0,773 Valid 0,818 Valid
X1.1
X1.1.3 0,516 Hapus | 0,675 Hapus
X1.1.4 0,707 Valid 0,809 Valid
X1.2.1 0,747 Valid | 0,795 Valid
X1.2.2 0,833 Valid 0,894 Valid
X1.2
X1.2.3 0,861 Valid | 0,883 Valid
X1.2.4 0,782 Valid 0,879 Valid
x X1.31 0,672 Hapus | 0,770 Hapus
X1.3.2 0,876 Valid | 0,922 Valid
X1.3
X133 0,847 Valid 0,862 Valid
X1.34 0,846 Valid | 0,892 Valid
X1.4.1 0,821 Valid 0,855 Valid
X1.4.2 0,774 Valid 0,851 Valid
X1.4
X1.4.3 0,735 Valid 0,806 Valid
X1.4.4 0,761 Valid | 0,805 Valid
Y111 0,863 Valid 0,935 Valid
Y1.1 Y1.1.2 0,832 Valid 0,927 Valid
Y1.13 0,785 Valid 0,862 Valid
Y1.2.1 0,822 Valid 0,901 Valid
Y1.2 Y1.2.2 0,763 Valid 0,837 Valid
Y1.2.3 0,777 Valid 0,866 Valid
Y1.3.1 0,801 Valid | 0,840 Valid
Y13 Y1.3.2 0,770 Valid 0,881 Valid
Y1.3.3 0,804 Valid | 0,916 Valid
" Y1.4.1 0,892 Valid 0,930 Valid
Y14 Y1.4.2 0,860 Valid | 0,886 Valid
Y143 0,746 Valid 0,800 Valid
Y151 0,788 Valid 0,908 Valid
Y15 Y1.5.2 0,817 Valid | 0,869 Valid
Y153 0,827 Valid 0,903 Valid
Y1.6.1 0,834 Valid | 0,862 Valid
Y1.6 Y1.6.2 0,853 Valid 0,904 Valid
Y1.6.3 0,832 Valid | 0,921 Valid

Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024

Hasil nilai outer loading dalam tabel diatas
dapat dilihat dalam output path diagram berikut :
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Gambar 1.5 Path Diagram Hasil Uji Outer
Loading
Sumber : Output Smart PLS 3, 2024

Dalam tabel 1.7, masih ditemukan dimensi
dan indikator yang memiliki nilai kurang dari 0,7
sehingga dinyatakan tidak valid dan harus
dikeluarkan. Indikator ataupun dimensi yang
memiliki nilai kurang dari 0,70 ialah dimensi X1.1.1
dengan nilai 0,661; dimensi X1.1.2 dengan nilai
0,516; indikator X1.1.3 dengan nilai 0,675; dan
indikator X1.3.1 dengan nilai 0,672. Setelah
penghapusan indikator yang tidak valid, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1.8 Hasil Uji Outer Loading (Setelah
Penghapusan Indikator)

Loadin
Variabel Dimensi Indikator L:a(:ing F gt
arial -actor -actor
Penelitian Penelitian Penelitian Thd Ket Thd Ket
Variabel Indikat
or
X1.1.2 0,777 Valid 0,882 Valid
X1.1
X1.14 0,705 Valid 0,855 Valid
X1.21 0,748 Valid 0,793 Valid
X1.2.2 0,842 Valid | 0,894 Valid
X2.2
X1.2.3 0,872 Valid 0,884 Valid
X1.2.4 0,808 Valid | 0,881 Valid
X1 X1.3.2 0,876 Valid 0,935 Valid
X2.3 X1.33 0,856 Valid 0,890 Valid
X134 0,849 Valid 0,898 Valid
X1.4.1 0,833 Valid 0,857 Valid
X1.4.2 0,766 Valid | 0,850 Valid
X2.4
X1.4.3 0,726 Valid 0,805 Valid
X1.4.4 0,757 Valid | 0,804 Valid
Y1.1.1 0,863 Valid 0,935 Valid
Y11 Y1.1.2 0,832 Valid 0,927 Valid
Y1.13 0,785 Valid 0,862 Valid
Y1.2.1 0,822 Valid 0,901 Valid
Y1.2 Y1.2.2 0,763 Valid 0,837 Valid
Y1.2.3 0,777 Valid 0,866 Valid
Y1
Y1.3.1 0,801 Valid 0,840 Valid
Y1.3 Y1.3.2 0,770 Valid 0,881 Valid
Y1.3.3 0,804 Valid 0,916 Valid
Y1.4.1 0,892 Valid 0,930 Valid
Y14 Y1.4.2 0,860 Valid | 0,886 Valid
Y143 0,746 Valid 0,800 Valid
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Y151 0,788 Valid | 0,908 Valid
Y15 Y152 0,817 Valid | 0,869 Valid
Y153 0,827 Valid | 0,903 Valid
Y1.6.1 0,834 Valid | 0,862 Valid
Y16 Y1.6.2 0,853 Valid | 0,904 Valid
Y1.6.3 0,832 Valid | 0,921 Valid

Sumber : Data olahan dari output Smart PLS 3, 2024

Mengacu pada tabel diatas, setelah
penghapusan dimensi dan indikator yang memiliki
nilai kurang dari 0,70 menghasilkan uji outer loading
yang valid. Hasil ini menandakan bahwa nilai outer
model yang telah diuji menunjukkan adanya
hubungan antara konstruk dengan variabel yang
sudah memenuhi convergen validity, dikarenakan
telah memenuhi batas nilai lebih dari 0,70 (Hair et al
(2014). Berikut ini disajikan path diagram yang
menyatakan seluruh dimensi dan indikator bernilai
valid ;

LA

IV s SN e WP S

Gambar 1.6 Path Diagram Hasil Uji Outer
Loading (Setelah Penghapusan Indikator)
Sumber : Output Smart PLS 3, 2024

Peneliti juga melihat nilai Average Extracted
Variance (AVE). Nilai AVE dikatakan valid jika
melebihi 0,50 (Ghozali dan Latan, 2015). Nilai AVE
untuk masing-masing variabel diuraikan pada tabel
berikut ini :

Tabel 1.9 Hasil Uji Validitas Konvergen

penditan | ponaiman | boncition | verbel | Dimansi | Keterangan

X112 Valid

X1l X114 0,754 Valid

X1.2.1 Valid

X1.2.2 Valid

X1.2 X123 0,746 Valid

X1.2.4 Valid

X2 X1.3.2 0,645 Valid
X13 X133 0,824 Valid

X134 Valid

X1.4.1 Valid

X1.4.2 Valid

X1.4 X1.4.3 0.688 Valid

X1.4.4 Valid

Y1.1.1 Valid

Y1.1 Y1.1.2 0,825 Valid

Y1.1.3 Valid

Y1.2.1 Valid

Y1.2 Y1.2.2 0,754 Valid

Yl vizs | 0665 Valid
Y1.3.1 Valid

Y1.3 Y1.3.2 0,774 Valid

Y1.3.3 Valid

Y1.4 Y1.4.1 0,763 Valid
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Sumber : Output Smart PLS 3, 2024
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Variabel Dimensi Indikator AVE AVE i i ; T Y
Penelitian Penelitian Penelitian Variabel Dimensi Keterangan Tabel 1.11 H?SII U']l l.)lscnmlna’:lt Vahdlty (CFOSS
Y1.4.2 Valid Loading) Variabel Kualitas Data
Y143 Valid Y11 Y1.2 Y13 Y1.4 Y15 Y1.6
i $i§; 0,799 xg::g YI11 | 0935 | 0813 | 0728 | 0787 | 0734 | 0,750
' Yi53 ' Valid Y111 | 0935 | 0813 | 0728 | 0787 | 0,734 | 0,759
v1.6.1 Valid Y112 | 0927 | 0814 | 0658 | 0781 | 0675 | 0,729
Y16 zigg 0.803 z:::g Y1.1.2 0,927 0,814 0,658 0,781 0,675 0,729
Sumber : Data olahan dari output Smart PLS 3, 2024 Y113 | 0862 | 068 | 0675 | 0733 | 0658 | 0707
YL13 | 0862 | 0686 | 0675 | 0,733 | 0658 | 0,707
Berdasarkan tabel hasil uji AVE di atas bahwa Y121 | 0,795 | 0901 | 0642 | 0,791 | 0656 | 0,750
semua indikator yang digunakan untuk mengukur Y121 | 0795 | 0901 | 0642 | 0791 | 0656 | 0,750
variabel pada penelitian ini memiliki nilai > 0,5 Yl22 | 0667 | 0837 | 0680 | 0730 | 0638 | 0669
sehingga dikatakan valid dan dapat diterima. Y122 | 0667 | 087 | 0680 | 0730 | 0638 | 0669
Y123 | 0751 | 0866 | 0625 | 0695 | 0621 | 0,732
Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) Y123 | 0751 | 0866 | 0625 | 0695 | 0621 | 0,732
Validitas  diskriminasi  dipakai ~ guna Y131 | 0731 | 0717 | 0840 | 0744 | 0677 | 0721
mengklarifikasi  setiap pemahaman  mengenai Y131 | 0731 | 0717 | 0840 | 0744 | 0677 | 072l
: : : : Y132 | 0610 | 0604 | 0881 | 0754 | 0,739 | 0677
masing-masing variabel laten berbeda dari ; ; ; i ; ;
. . Y132 | 0610 | 0604 | 0881 | 0754 | 0,739 | 0677
pemahaman tentang variabel yang lain (Prasetyo dan
) L o Y133 0,651 0,646 0,916 0,773 0,773 0,694
Jannah, 2005). Jlka.nllal beban dar.l .tlfip-ln-dlkator vi3s | 0L | ooc DR o775 | 0773 | o654
yang merupakan variabel laten memiliki nilai beban Y141 | 0814 | 0822 | 0768 | 0930 | 0764 | 0822
yang pallng tlnggl, maka model mempunyal validitas Y1.4.1 0,814 0,822 0,768 0,930 0,764 0,822
diskriminan yang baik. Hasil pengujian validitas Y142 | 0824 | 0835 | 0704 | 0886 | 0697 | 0,797
diskriminan adalah sebagai berikut : Y142 | 0824 | 0835 | 0704 | 086 | 0697 | 0,797
Tabel 1.10 Hasil Uji Discriminant Validity (Cross Y143 | 0555 | 0554 | 0797 | 0800 | 0724 | 0,697
Loading) Variabel Partisipasi Masyarakat Y143 | 0555 | 0554 | 0797 | 0800 | 0724 | 0,697
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Y151 0,654 0,672 0,682 0,710 0,908 0,726
X112 0,882 0,775 0,648 0,647 Y151 | 0654 | 0672 | 0682 | 0710 | 0908 | 0,726
X112 0,882 0,775 0,648 0,647 Y152 | 0704 | 0645 | 0736 | 0749 | 0869 | 0,800
X1.1.4 0,855 0,629 0,619 0,611 Y152 | 0704 | 0645 | 0736 | 0749 | 0,869 | 0,800
X1.1.4 0,855 0,629 0,619 0,611 Y153 | 0674 | 0654 | 0802 | 0769 | 0903 | 0,767
X121 0,688 0,793 0,674 0,608 Y153 | 0674 | 0654 | 0802 | 0769 | 0903 | 0,767
X1.21 0,688 0,793 0,674 0,608 Y1.6.1 0,708 0,773 0,721 0,803 0,735 0,862
X1.2.2 0,770 0,894 0,753 0,690 Y1.6.1 0,708 0,773 0,721 0,803 0,735 0,862
X122 0,770 0,894 0,753 0,690 Y162 | 0734 | 0741 | 0735 | 0802 | 0,787 | 0904
X123 0,688 0,884 0,806 0,797 Y162 | 0734 | 0741 | 0735 | 0802 | 0,787 | 0904
X123 0,688 0,884 0,806 0,797 Y163 | 0724 | 0708 | 0674 | 0775 | 0778 | 0921
X1.2.4 0,660 0,881 0,736 0,670 Y163 | 0724 | 0708 | 0674 | 0775 | 0778 | 0921
X124 0,660 0.881 0,736 0,670 Sumber : Output Smart PLS 3, 2024
X1.3.2 0,655 0,800 0,935 0,801
X132 0,655 0,800 0,935 0,801 Mengacu pada hasil pengujian cross-loading
X133 0,666 0,792 0,890 0,781 diatas menunjukkan bahwasanya nilai beban luar
X133 0,666 0,792 0,890 0,781 indikator pada konstruk yang terkait lebih besar
X134 0,666 0.752 0898 0.794 daripada nilai beban cross-loading pada konstruk
X134 0,666 0752 0898 0.794 lain, dimana nilai menunjukkan lebih besar dari 0,70
X1.4.1 . . R
i 0,619 0.782 0.825 0.857 sehingga dapat dikatakan semua konstruk memiliki
A. 0,619 0,732 0,825 0,857 - L .
validitas diskriminan yang baik.
X1.4.2 0,572 0,657 0,710 0,850
X1.4.2 0,572 0,657 0,710 0,850 3 o ] o
X143 0587 0.600 0.673 e Uji Reliabilitas Konstruk (Composite Reliability)
X1.4.3 0,587 0,600 0,673 0,805 Sebuah kOﬂStrUk (Varlabel) dapat dlanggap
X144 0625 0,671 0,677 0,804 reliabel jika nilai cronbach’s alpha bernilai lebih dari
X144 0,625 0,671 0,677 0,804 0,60 dan nilai gabungan reliabilitas lebih dari 0,70

(Ghozali dan Latan, 2015). Hasil pengujian
composite reliability dapat dilihat pada tabel berikut
ini :
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Tabel 1.12 Uji Composite Reliability Y1.3 0,812 Kuat
Variabel C"X:bm’s Composite | i bilitas Y14 0,913 Kuat
pha Reliability Y15 0.824 Kuat
Partisipasi 0,954 0,959 Reliabel - !
Masyarakat (X]_) eliape Y16 0,879 Kuat
X1.1 0,675 0,860 Reliabel Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024
X1.2 0,886 0,921 Reliabel
X1.3 0,893 0,934 Reliabel Dilihat dari Tabel 1.13 besaran nilai r square
X1.4 0,849 0,898 Reliabel : ;

Kualitas Dafa 0970 0973 — |§Iah sgluruh konstruk  selain )_(1.1 yang
(Y1) dikategorikan moderat, konstruk yang lainnya berada
YLl 0,893 0,934 Reliabel pada kriteria kuat yakni diatas nilai 0,75. Hal ini
Y1.2 0,836 0,902 Reliabel L
Y13 0,853 0911 Reliabel mengindikasikan bahwa adanya pengaruh Kkuat
Y1.4 0,843 0,906 Reliabel variabel bebas terhadap variabel terikat, terutama
Y15 0,874 0,922 Reliabel nilai R? konstruk Y (Kualitas Data) sebesar 0,785
Y1.6 0,877 0,924 Reliabel

Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan
bahwa semua konstruk nilai cronbach’s alpha diatas
0,60 dan nilai composite reliability memiliki nilai
diatas 0,70 dan dapat dikatakan memenuhi kriteria
reliabel.

Mengacu pada hasil pengujian outer model, dapat
diketahui bahwa penelitian ini menghasilkan nilai
convergent validity dan discriminant validity yang baik dan
telah diterima. Smenetara itu, penelitian ini juga
menghasilkan nilai composite reliability dan cronbach’s
alpha yang reliabel. Dengan Demikian, penelitian ini dapat
dilakukan uji ke tahap selanjutnya.

Pengujian Inner Model

Pengujian inner model dilakukan bertujuan guna
menilai goodness of fit dan path coefficient pada suatu
variabel konstruk sehingga dapat menilai signifikansi
hubungan masing-masing variabel. Pengujian goodness of
fit dilakukan dengan melihat nilai R?, Q?, dan f2 sedangkan
pengujian path coefficient dilakukan untuk melihat
hubungan jalur pemodelan berdasarkan t-statistics dan P-
value (Kuncaravita, 2021).

1. Uji Coefficient Determination atau R Square (R?)
Nilai coefficient determination (R?) dipakai
guna menilai sejauh mana variabel endogen
dipengaruhi oleh variabel endogen lainnya. Nilai R
square diantaranya 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan
0,25 (lemah) (Kuncaravita, 2021). Nilai R? pada
setiap variabel endogen dapat dilihat pada Tabel 1.15
sebagai berikut :
Tabel 1.13 Uji Coefficient Determinantion (R?)
Variabel R Square Kriteria
X1.1 0,730 Moderat
X1.2 0,899 Kuat
X1.3 0,898 Kuat
X1.4 0,866 Kuat
Kualitas Data (Y1) 0,785 Kuat
Y1.1 0,830 Kuat
Y1.2 0,823 Kuat
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menunjukkan bahwa sebesar 78,5% variabel kualitas
data dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat.

Efek f-square (?)

Nilai efek f-square (%) dipakai guna mengukur
besaran pengaruh antara variabel endogen dan
eksogen. Nilai f-square didapatkan dari besarnya
nilai R? pada variabel laten ketika predictor laten
dipakai dalam persamaan struktural (Kuncaravita,
2021). Hasil pengujian nilai 2 dikategorikan
memiliki pengaruh lemah jika > 0,02; sedang jika >
0,15; dan kuat jika > 0,35. Sedangkan nilai dibawah
0,02 dianggap tidak memiliki efek (Kuncaravita,
2021). Berikut nilai efek f-square (%) dapat dilihat
pada Tabel 1.16 sebagai berikut.

Tabel 1.14 Uji F Square (F?)

Variabel Eksogen F2 Kriteria

Partisipasi Masyarakat 3,643 Kuat

Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024

Dilihat dari Tabel 1.14 diperoleh nilai 2 untuk
effect size variabel partisipasi masyarakat terhadap
kualitas data sebesar 3,643 menunjukkan effect size
pada kategori kuat, hal ini berarti variabel partisipasi
masyarakat berpengaruh terhadap kualitas data.

Uji Predictive Relevance atau Q Square (Q?)

Uji relevansi prediksi atau Q? dipakai guna
mengetahui seberapa baik model menghasilkan nilai
yang diamati dan parameter yang diperkirakan. Nilai
Q? yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa
model memiliki nilai relevansi prediktif, sedangkan
nilai Q% yang kurang dari nol menunjukkan bahwa
model memiliki nilai relevansi prediktif yang rendah
(Kuncaravita, 2021). Berikut ini disajikan hasil dari
uji Q? pada tabel berikut :

Tabel 1.15 Uji Relevansi Prediksi (Q?)

SSO SSE Q2(=1-

Variabel SSE/SSO)

X1 (Partisipasi

Masyarakat) 1300,000

1300,000

X2.1 200,000 91,550 0,542

X2.2 400,000 135,161 0,662
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X2.3 300,000 79,642 0,735 Uji Hipotesis
X2.4_ 400,000 165,660 0.586 Temuan dari analisis PLS digunakan untuk
Y1 (Kualitas 1800,000 885,253 0,508 ; ; ; - TS
Data) : : : menghasilkan hipotesis yang diuji dalam penelitian ini.
¥il 300,000 97,385 0,675 Gambaran umum dari hasil pengujian hipotesis
Y1.2 300,000 115,549 0,615 berdasark lisi disaiikan di bawah ini-
Y13 300,000 113.643 0.621 erdasarkan temuan analisis PLS disajikan di bawah ini:
Y1.4 300,000 93,248 0,689 Tabel 1.16 Hasil Pengujian Hipotesis
Y15 300,000 106,747 0,644 Hipotesis Hasil Kesimpulan
Y16 300,000 90,605 0,698 HO : e Path Coef: 0,886 | Partisipasi
Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024 Partisipasi Masyarakat | o T Stat: 26,197 Masyarakat
tidak berpengaruh | ¢ P Value : 0,000 berpengaruh
Berdasarkan data dari Tabel 1.15 variabel terhadap kualitas data Lerhadap kualitas
. e H1: ata
endogen kualitas data (Y1) memiliki Q? sebesar Partisipasi Masyarakat
0,508. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwasanya berpengaruh - terhadap
kualitas data

full model PLS yang menunjukkan hubungan
partisipasi masyarakat terhadap kualitas data
memiliki predictive relevance yang kuat karena
nilainya lebih besar dari nol.

Path Coefficient

Tahap pengujian inner model selanjutnya adalah
mengukur signifikansi dan kekuatan path coefficient (jalur
struktural) yang dihipotesiskan antar konstruk (Ghozali
dan Latan, 2015). Signifikansi dan relevansi path
coefficient diukur menggunakan proses bootstrapping
pada SEM-PLS, dimana metode ini berbasis nilai standar
error pada bootstrapping sebagai dasar untuk menghitung
nilai t-statistic dan p-value pada path coefficient. Path
coefficients juga dapat digunakan untuk menguji hipotesis.
Nilai hasil path coefficients rentang antara -1 hingga +1,
yang berarti apabila semakin mendekati nilai +1 maka
hubungan kedua konstruk semakin kuat. Namun
sebaliknya apabila nilai mendekati -1 maka hal ini berarti
hubungan tersebut bersifat negatif atau kurang kuat. Studi
ini melaksanakan uji two-tailed disebabkan studi ini belum
diketahui hasil akhir dari hipotesis yang dilakukan apakah
bernilai positif ataupun negatif. Pengujian two-tailed
nantinya akan mengacu pada nilai t-statistic sebesar 1,96
dengan alpha (a) = 10% dan nilai p-values < 0,10. Apabila
kriteria tersebut terpenuhi, maka variabel dapat dinyatakan
memiliki pengaruh yang signifikan dan bernilai positif.
Berikut ini disajikan hasil uji path coefficient :

Tabel 1. 16 Uji Path Coefficient

Original | Sample | Standard s
Sample Mean | Deviation T Statistics P
() ™M) (STDEV) (|O/STDEV|) | Values
X1->Y1 0,886 0,887 0,034 26,197 0,000

Sumber : Data olahan peneliti output Smart PLS 3, 2024

Berdasarkan hasil uji path coefficient diatas, maka
diperoleh hasil bahwa variabel partisipasi masyarakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas data,
ditunjukkan dengan nilai p value sebesar 0,000, T statistik
sebesar 26,197 dan koefisien jalur sebesar 0,886.
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Sumber : Data olahan peneliti, 2024

Penjelasan dari ringkasan pengujian hipotesis diatas
adalah variabel partisipasi masyarakat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas data, ditujukkan dengan
nilai p value sebesar 0,000, T statistik sebesar 26,197 dan
koefisien jalur sebesar 0,886. Hal tersebut mendukung
hipotesis 1 dalam penelitian ini, sehingga hipotesis 1
diterima.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diolah
menggunakan software Smart PLS 3, menemukan temuan
bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel partisipasi masyarakat terhadap kualitas data DPT

Pemilu 2024 di Kota Surabaya. Adapun hasil pengujian

variabel tersebut menghasilkan nilai R? konstruk Y

(kualitas data) sebesar 0,785 menunjukkan bahwa sebesar

78,5% variabel kualitas data dipengaruhi oleh variabel

partisipasi masyarakat dengan rincian sebagai berikut :

1. Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara
konstruk partisipasi masyarakat menghasilkan nilai
path coefficient sebesar 0,886, nilai t-statistics
sebesar 26,197 dan p-values sebesar 0,000. Kriteria
yang digunakan pada pengujian ialah dengan nilai
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alpha (o) = 10% maka path coefficient dinyatakan
signifikan jika nilai t-statistic > 1,96 dan p-value <
0,10. Dengan demikian hasil analisis yang diperoleh
melalui  penelitian  menyatakan  bahwasannya
partisipasi masyarakat memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas data DPT Pemilu 2024 di Kota
Surabaya.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah terlaksana,
terdapat saran dan rekomendasi yang bisa ditujukan kepada
masyarakat kota Surabaya dalam keterlibatan Pemilihan
Umum atau Pemilihan Kepala Daerah di masa mendatang.
Adapun saran dan rekomendasi tersebut ialah sebagai
berikut :
1. Masyarakat lebih update dalam mencari informasi
terkait penyelenggaraan Pemilu khususnya dalam hal
penyusunan DPT Pemilu. Masyarakat hendaknya
berinisiatif untuk memeriksa data pribadi apakah
sudah terdaftar dalam DPT Pemilu
Masyarakat bersikap kooperatif dan proaktif dalam
pelaksanaan pemutakhiran data pemilih oleh KPU
Surabaya dan badan adhoc yang bertugas
Masyarakat dapat memberikan masukan dan
tanggapan yang bersifat solutif terkait perbaikan data
pemilih yang telah dicoklit oleh badan adhoc yang
bertugas.
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